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ABSTRACT

In this modern era, technology plays a vital role in business development by helping businesses expand and reach broader markets. The use of
technology in business can be implemented throngh e-commerce. Irgyudan, Bantul Regency, has diverse economic potential and local products. The
community produces various items, such as chips, rattan root caps, tempe godhong (leaf-wrapped tempeb), peyek benik (fried snacks), vegetables,
traditional snacks, essential goods, maggots, ete. They also offer clothing failoring services. Previously, local product marketing in Iroyudan was
conducted through direct sales at marfkets, grocery stores, or via WhatsApp orders. This process often limited transactions to a narrow scope.
However, the youth organization (karang taruna) in Iroyudan are already familiar with technology. This community service aims to optimize local
product marketing through e-commerce. The result of this community service is a Shopee account, the strengthening of Shopee account
administrators, and it will continne to be developed sustainably.

Keywords: E-commerce, digital marketing, local products, MSMEs

ABSTRAK

Penggunaan teknologi menjadi salah satu aspek yang wajib dimanfaatkan dalam dunia usaha, agar suatu usaha dapat terus
berkembang dan memiliki tingkat pemasaran yang lebih luas. Penggunaan teknologi dalam dunia usaha, salah satunya dapat
diwujudkan melalui pemanfaatan e-commerce. Padukuhan Iroyudan memiliki potensi ekonomi berupa produk lokal yang
diproduksi oleh masyarakat, seperti keripik, peci akar rotan, zempe godhong, peyek benik, sayuran, jajanan pasar, sembako,
maggot, dll. Selain itu, ada juga jasa berupa penjahitan pakaian. Selama ini pemasaran produk dilakukan secara direct, melalui
penjualan di pasar, toko kelontong, atau pemesanan melalui whatsapp. Proses pemasaran seperti ini, dapat menghambat
transaksi yang terjadi karena hanya berada pada lingkup yang sempit. Di sisi lain, terdapat pemuda karang taruna yang telah
terbiasa menggunakan teknologi. Oleh sebab itu, pengabdian ini dilaksanakan untuk mengoptimalisasikan pemasaran produk
lokal yang ada di Padukuhan Iroyudan, dengan memanfaatkan teknologi berupa e-commerce. Hasil pengabdian ini berupa
akun penjualan Shopee, penguatan admin pengelola akun Shopee, dan akan terus dikembangkan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: E-commerce, pemasaran digital, produk lokal, UMKNM
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PENDAHULUAN

Ekonomi yang berkembang memainkan peran penting dalam kehidupan sebuah negara dan
masyarakat. Di kawasan Asia Tenggara, negara-negara ASEAN (Association of Southeast Asian Nations)
berupaya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan melalui integrasi ekonomi dan
peningkatan daya saing regional (ASEAN Secretariat, 2021). Peningkatan daya saing diiringi dengan
perkembangan teknologi yang begitu pesat. Keberadaan teknologi ini memberikan pengaruh signifikan
bagi berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aspek ekonomi dan dunia usaha.

Penggunaan teknologi dapat dikatakan menjadi salah satu aspek yang wajib dimanfaatkan dalam
dunia usaha. Salah satu tujuannya adalah agar suatu usaha tersebut dapat berkembang, dikenal lebih
jauh, dan memiliki tingkat pemasaran yang lebih luas. Saat ini penggunaan teknologi dalam dunia usaha
diwujudkan melalui pemanfaatan e-commerce. Penggunaan e-commerce akan berhasil meningkatkan
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jangkauan pasar dan penjualan produk UMKM secara signifikan (Musyrifah, 2023). Hal ini sejalan pula
dengan hasil penelitian dari Kumar et al (2021) yang menemukan bahwa e-commerce dapat
meningkatkan daya saing Usaha Kecil dan Menengah di negara berkembang. Penelitian ini
menunjukkan bahwa adopsi teknologi e-commerce memungkinkan UKM memperluas pasar,
mengurangi biaya transaksi, dan meningkatkan layanan pelanggan.

Padukuhan Iroyudan Bantul merupakan salah satu daerah yang secara administratif berada di
Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Secara geografis
Padukuhan Iroyudan di Desa Guwosari terletak di wilayah dataran rendah yang berbukit. Desa
Guwosari sendiri berada di ketinggian sekitar 200-400 mdpl dengan kondisi tanah yang subur. Kondisi
tersebut mendukung kegiatan di sektor pertanian khususnya tanaman pangan seperti padi, jagung, dan
sayuran. Masyarakat Padukuhan Iroyudan mayoritas bermata pencaharian sebagai buruh, bekerja di
bidang pertanian, dan sebagian kecil bergerak di sektor perdagangan dan jasa.

Padukuhan Iroyudan memiliki banyak potensi yang mampu dikembangkan untuk usaha dan
perdagangan, baik yang berbasis pada pemanfaatan pertanian dan sumber daya alam serta produk usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) yang kreatif. Potensi ekonomi khususnya di perdagangan atau
usaha yang dapat dijual di Padukuhan Iroyudan cukup beragam. Terdapat beberapa produk makanan
dan minuman yang di tawarkan seperti aneka macam keripik, peci, tempe godhong, peyek benik, sayuran,
jajanan pasar, dan lain-lain. Selain itu produk usaha di Padukuhan Iroyudan juga menawarkan pada
bidang jasa salah satunya yaitu jasa menjahit pakaian. Produk lokal sejatinya dapat berperan dalam
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Dengan mendukung produk lokal, dapat
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat, sekaligus menjaga
warisan budaya.

Usaha mikro, kecil, dan menegah (UMKM) memegang peranan penting dalam perekonomian
Indonesia. Meskipun memiliki peran yang penting, nyatanya masih banyak UMKM yang menghadapi
tantangan dalam memasarkan produk mereka, salah satunya minimnya akses pemasaran serta
keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.
Masyarakat dapat memanfaatkan platform digital seperti e-commerce yang beragam untuk memasarkan
produk lokal ke pasar yang lebih luas. Hal tersebut sesuai dengan kondisi yang ada di Padukuhan
Iroyudan Bantul.

Pemasaran produk lokal di Padukuhan Iroyudan masih dilakukan secara konvensional melalui
penjualan secara langsung ke masyarakat, misalnya dengan berjualan di pasar, menitipkan ke pedagang
kelontong, atau pemesanan secara langsung melalui whatsapp. Proses pemasaran atau penjualan yang
masih dilakukan secara manual, dapat menghambat proses transaksi yang terjadi. Hal ini juga
menghambat perluasan pemasaran produk, mengingat transaksi dengan cara konvensional hanya
terfokus pada lingkup yang lebih sempit (jangkauan konsumen yang terbatas). Sehingga, penjualan
produk juga cenderung terbatas. D1 sisi lain, Padukuhan Iroyudan memiliki potensi karang taruna yang
telah terbiasa menggunakan teknologi.

Berdasarkan analisis situasi di atas, penulis melakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
ini dalam rangka megnoptimalkan pemasaran produk lokal berbasis digital di Padukuhan Iroyudan.
Secara garis besar terdapat tiga kegiatan yang akan dilakukan yaitu: 1) sosialisasi dan pelatthan
pemasaran digital, 2) pelatihan optimalisasi pemasaran dan branding produk, dan 3) penguatan kapasitas
pengelolaan e-commerce sebagai media penjualan berupa akun Shopee. Tujuan dari kegiatan pengabdian
ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pemanfaatan
platform digital agar dapat memberikan keuntungan sebesar-besarnya dari produk yang di pasarkan.
Kegiatan ini juga untuk memastikan bahwa pemasaran produk melalui platforn digital e-commerce di
Padukuhan Iroyudan dapat berjalan optimal dan efektif.

METODE

Padukuhan Iroyudan memiliki potensi produksi seperti keripik, peyek benik, tempe godhong, balok
singkong, peci akar, sapu, sayuran, dan lain sebagainya yang sudah dikenal secara lokal. Namun,
pemasaran produk ini masih belum optimal, hal ini terbukti dengan cakupan maupun capaian penjualan
yang masih belum tinggi terutama di era digital.
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Keberhasilan program pengabdian masyaeakat sendiri akan memerlukan kecakapan,
keterampilan, serta kepiawaian pengagasnya dalam memotivasi peserta pemberdayaan (Wawira dkk,
2017). Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut.

1. Sosialisasi dan Pelatihan Pemasaran Digital
Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
Padukuhan Iroyudan mengenai pemasaran digital, yang meliputi konsep dasar e-commerce,
keuntungan bagi produk lokal, serta bagaimana proses bisnis e-commerce beketja dalam meningkatkan
penjualan produk lokal masyarakat. Kegiatan sosialisasi dilakukan secara langsung dengan target
utama adalah warga yang memiliki usaha. Selain itu, sosialisasi dan pelatihan akan melibatkan karang
taruna sebagai kelompok yang sudah lebih terbiasa menggunakan teknologi, untuk selanjutnya dapat
berperan menjadi admin e-commerce berupa akun penjualan Shopee.
2. Pelatihan Optimalisasi Pemasaran dan Branding Produk
Setelah memahami dasar e-commerce, masyarakat perlu meningkatkan daya tarik produk mereka
melalui branding yang lebih profesional. Meskipun penting, namun masyarakat kelompok sasaran
masih belum terbiasa menjalankan proses pemasaran produk lokal berbasis digital melalui e-comzmerce.
Solusi berupa pelatihan dan optimalisasi pemasaran diperlukan untuk meningkatkan kapasitas teknis
masyarakat dalam pemasaran berbasis digital. Solusi ini mencakup pelatihan teknik branding, desain
logo, dan teknik pengemasan produk agar lebih menarik bagi konsumen, serta kualitas kemasan
produk agar dapat menjamin ketahanan makanan selama proses pengiriman.
3. Penguatan Kapasitas Pengelola E-commerce
Untuk memastikan bahwa pemasaran digital produk-produk lokal Padukuhan Iroyudan berjalan
efektif, keberadaan pengelola atau admin e-commerce sangatlah penting. Admin ini akan bertindak
sebagai penghubung utama antara konsumen dan produsen, memastikan setiap proses dalam
penjualan online berjalan lancar dan sesuai standar. Admin ini tidak hanya bertanggung jawab untuk
melakukan pembaruan informasi mengenai produk, tetapi juga berperan dalam manajemen konten,
pengaturan stok, dan pengelolaan pesanan. Solusi ini meliputi serangkaian pelatihan intensif yang
dirancang khusus untuk memberikan keterampilan teknis dan manajerial kepada para admin e-
commerce.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberdayaan masyarakat menurut Rakib (2016) mengarah kepada bagaimana masyarakat
diberikan waktu dan kesempatan untuk menentukan arah jalan yang mereka pilih dalam menjalankan
kehidupan di komunitasnya. Kegiatan pemberdayaan ini dilaksanakan berdasarkan kebutuhan
masyarakat Padukuhan Iroyudan yang masih mengalami keterbatasan dalam hal pemasaran produk
lokal yang mereka produksi.

Padukuhan Iroyudan memiliki banyak potensi yang mampu dikembangkan sebagai usaha dan
perdagangan, baik yang berbasis pada pemanfaatan pertanian dan sumber daya alam serta produk
UMKM yang kreatif. Terdapat beberapa produk makanan dan minuman yang di tawarkan seperti ancka
macam keripik, peci, tempe godbong, peyek benik, sayuran, jajanan pasar, dan lain-lain. Selain itu
masyarakat di Padukuhan Iroyudan juga menawarkan produk usaha berupa jasa, yaitu menjahit pakaian.

Selama ini pemasaran produk lokal masyarakat di Padukuhan Iroyudan masih dilakukan secara
konvensional melalui penjualan secara langsung, misalnya dengan berjualan di pasar, menitipkan ke
pedagang kelontong, atau pemesanan melalui whatsapp. Metode penjualan seperti ini tentunya memiliiki
kekurangan. Hal ini akan menghambat perluasan pemasaran produk, mengingat transaksi dengan cara
konvensional hanya terfokus pada lingkup yang lebih sempit dan jangkauan konsumen yang terbatas.

Pemanfaatan e-commerce selain berimplikasi pada peningkatan pelayanan terhadap pelanggan
konsumen atau klien, juga dapat dimanfaatkan sebagai alat strategi dalam menghadapi kompetitor atau
pesaing. Dalam hubungannya terhadap pelayanan kosumen, e-commerce akan mempermudah
komunikasi dan transaksi antara penjual dan pembeli (Alwendi, 2020).

Kegiatan pengabdian ini dilakukan guna mengoptimalisasikan pemasaran produk lokal yang
dimiliki oleh masyarakat di Padukuhan Iroyudan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
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ini dilakukan sebanyak empat kali kegiatan, sejak bulan November hingga Desember 2024. Berikut
adalah gambaran alur transfer IPTEK yang diimplementasikan bagi masyarakat di Padukuhan Iroyudan.

—> Transfer IPTEK

Permasalahan

Pelatihan optimalisasi Berupa:

L, Ppemasaran dan branding  Pemanfaatan internet
produk o Desain logo

Berupa:
Transfer of knowledge
terkait pemasaran digital

Sosialisasi dan pelatihan
Belum optimalnya —»  pemasaran digital
pemasaran produk

lokal masyarakat

Padukuhan Iroyudan

Berupa:

Penguatan kapasitas Peningkatan skill dalam
pengelolae-commerce | penggunaan e-commerce
untuk media pemasaran
digital

Gambar 1. Alur Transfer IPTEK Yang Diimplementasikan

Kegiatan ini dilakukan dengan tiga kali pertemuan luring dan satu kali pertemuan daring. Awalnya
target sasaran kegiatan PKM ini adalah seluruh masyarakat Padukuhan Iroyudan yang memiliki produk
usaha untuk dijual. Namun peserta yang hadir dalam kegiatan sosialisasi adalah 16 orang. Lokasi
pelaksanaan kegiatan ini adalah di kediaman Bapak Dukuh Iroyudan yaitu Bapak Hisyam yang
beralamatkan di Padukuhan Iroyudan, Desa Guwosari, Pajangan, Bantul. Alokasi waktu pelaksanaan
untuk setiap pertemuan adalah dua hingga tiga jam tatap muka. Pelaksanaan kegiatan untuk
menyampaikan materi dan pendampingan admin e-commerce Shopee dilakukan oleh tim pengabdi.

Tahap persiapan diawali dengan survei di Padukuhan Iroyudan untuk mengetahui tindakan yang
tepat dan dapat berkontribusi untuk meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat setempat. Setelah
mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat setempat yaitu belum optimalnya metode
pemasaran produk lokal yang dimiliki oleh masyarakat Padukuhan Iroyudan, maka tim mengabdi
membuat suatu solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut berupa optimalisasi pemasaran produk
lokal dengan berbasis teknologi digital menggunakan e-commerce Shopee.

Penggunaan e-commerce dalam pemasaran produk lokal ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yang baik dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Iroyudan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian dari Muller dkk (2022), dimana mereka menemukan bahwa adopsi e-commerce berperan
penting dalam meningkatkan kinerja UKM, seperti memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
pendapatan. Kompetensi kewirausahaan seperti kemampuan inovasi, pengambilan risiko, dan
networking, menjadi dampak positif dari penggunaan e-commerce. Penggunaan e-commerce akan
meningkatkan daya saing bisnis mereka.

Kartiwi dan MacGregor (2006), meneliti tentang pengaruh adopsi e-commerce terhadap
pertumbuhan dan efisiensi operasional UMKM. Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini bertujuan
untuk menyoroti bagaimana e-commerce dapat meningkatkan daya saing, memperkuat interaksi dengan
pelanggan, dan mendorong pertumbuhan penjualan. Hasilnya menunjukkan bahwa keberhasilan dari
pengadopsian e-commerce akan dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu dukungan organisasi,
kompetensi teknologi, dan lingkungan eksternal. Artikel ini juga menekankan pentingnya strategi digital
yang terencana bagi UKM agar dapat memanfaatkan e-commerce secara optimal.

Tak hanya keuntungan bagi penjual saja, penggunaan e-commerce dalam dunia bisnis juga
memberikan manfaat bagi pembeli. Shetty & Sowmya (2019) menemukan bahwa penggunaan e-
commerce dalam bisnis dapat meningkatkan kepuasan pelanggan melalui berbagai aspek layanan dan
interaksi online. Ada tren peningkatan kesadaran dan pemanfaatan e-commerce untuk membeli suatu
produk di kalangan konsumen. Para konsumen lebih puas dengan penggunaan e-commerce karena
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akses yang lebih luas, tersedia dalam 24 jam, kenyaman, dan informasi produk yang lebih lengkap.
Selain itu dengan penggunaan e-commerce, proses pembayaran juga lebih mudah dan bervariasi.
Dengan melihat banyaknya manfaat dari penggunaan e-commerce, baik bagi penjual dan pembeli, maka
diharapkan kegiatan pengabdian ini dapat benar-benar bermanfaat bagi masyarakat.

Untuk mewujudkan optimalisasi pemasaran produk lokal di Iroyudan, kegiatan pengabdian
diawali dengan pengidentifikasian jenis-jenis berbagai produk lokal yang dimiliki atau dihasilkan oleh
masyarakat Padukuhan Iroyudan, yang dapat dipasarkan melalui Shopee.

. e & i 4 A w4
Gambar 2. Pengidentifikasian Produk Lokal di Padukuhan Iroyudan
Tahapan pelaksanaan dilakukan dengan rincian sebagai berikut. Pertama, kegiatan Sosialisasi.
Sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat Padukuhan Iroyudan
mengenai pemasaran digital, yang meliputi konsep dasar e-commerce, keuntungan bagi produk lokal, serta
bagaimana proses bisnis e-commerce bekerja dalam meningkatkan penjualan produk lokal masyarakat.
Sosialisasi diberikan kepada masyarakat tentang peluang e-commerce dan potensi pemasaran berbasis
digital. Pada kegiatan ini, tim pengabdi memaparkan materi pemasaran digital secara interaktif kepada
masyarakat. Namun sebelum dilakukan sosialisasi, tim tetlebih dahulu mencatat produk-produk lokal

apa saja yang siap dipasarkan dari masyarakat yang hadir pada hari pelaksanaan sosialisasi.

. s ot oW { i
Gambar 3. Menganalisis Produk Lokal yang Siap Dipasarkan di E-Commerce

Pada tahap selanjutnya, dilaksanakan kegiatan pelatihan. Pelatihan dilakukan dengan mencakup
strategl branding, manajemen stok online, serta perencanaan konten yang menarik bagi calon pembeli.
Demonstrasi cara menggunakan platform e-commerce juga dilakukan untuk memperluas jangkauan pasar.

Tahap ketiga adalah penguatan admin pengelola e-commerce Shopee. Kegiatan ini dilakukan untuk
memberikan pelatihan secara khusus bagi tim karang taruna yang menjadi akun Shopee. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah menetapkan admin, melatih admin dalam operasionalisasi platform e-
commerce, seperti mengelola pesanan, meng-update ketersediaan produk, dan memastikan interaksi
pelanggan yang baik, serta mengajarkan teknik analisis pasar sederhana untuk menilai tren penjualan
dan menyusun strategi pemasaran yang efektif.
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Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Pengelolaan E-Commerce

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian, tim menemukan beberapa kendala yang perlu segera
ditangani. Tim segera mendiskusikan dengan Pak Dukuh dan Admin Shopee untuk menemukan jalan
keluar yang diambil secepatnya, sehingga tidak menjadi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan. Kendala
tersebut meliputi keterbatasan pengetahuan masyarakat lokal yang cenderung berusia lanjut, mengenai
media pemasaran digital berupa e-commerce Shopee, sehingga membuat beberapa masyarakat enggan
untuk memasarkan produknya secara digital.

Hal lain yang menjadi kendala adalah terkait aksesibilitas Padukuhan Iroyudan yang jauh dari agen
jasa pengiriman, sehingga membuat masyarakat pesimis karena akan menjadi sulit dalam mengirimkan
produk mereka, ketika ada pembeli yang check out melalui Shopee. Wen, Harrold, & Pierette (2019) juga
menemukan bahwa salah satu hambatan dalam pengadopsian e-commerce adalah kurangnya
infrastruktur dasar, kondisi sosial-ekonomi yang tidak memadai, dan kurangnya dukungan dari
pemerintah. Mereka juga menemukan pentingnya mempertimbangkan aspek budaya dalam memahami
adopst dan difusi e-commerce di negara berkembang.

Beberapa kendala yang dialami ini dapat diatasi dengan dengan dukungan dari Pak Dukuh, serta
tim karang taruna yang menjadi admin Shopee. Kendala tersebut diselesaikan dengan pembuatan akun
Shopee yang terpadu, sehingga masyarakat Padukuhan Iroyudan hanya memiliki satu akun shopee saja,
yang di dalamnya terdapat berbagai macam produk. Satu akun Shopee ini dikelola oleh admin dari
karang taruna yang memiliki kapasitas besar untuk mengelola pemasaran digital karena lebih melek
teknologi. Admin akan melakukan pendampingan dengan membantu masyarakat Padukuhan Iroyudan
dalam mendokumentasikan produk, mengelola akun Shopee, memberitahukan ke masyarakat apabila
ada pesanan produk, dan membantu mengkoordinasikan dengan jasa kirim agar dapat menjemput
paket. Sehingga, masalah yang dikhawatirkan oleh masyarakat dapat teratasi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan telah sesuai dengan garis besar
rencana program dan kegiatan. Untuk tahapan selanjutnya, tim pengabdian akan melakukan
pendampingan dalam pengelolaan akun Shopee serta memberikan bantuan apabila tim admin Shopee
dan masyarakat Padukuhan Iroyudan menghadapi kendala dalam mengelola pesanan, pengiriman
produk, dan lain sebagainya. Dengan pendampingan ini, diharapkan akun Shopee milik Iroyudan dapat
berkembang. Selain itu, juga membawa dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat
Iroyudan, khususnya melalui pemasaran produk lokal. Secara ideal, gambaran IPTEK kegiatan
pengabdian kepada masyarakat akan menjadi sangat berguna apabila memuat penjabaran mengenai
permasalahan yang dihadapi masyarakat dan rencana kegiatan untuk menyelesaikan masalah. Program
yang disusun oleh tim pengabdi dengan bantuan kolaborasi Pak Dukuh dan tim karang taruna sebagai
admin Shopee dapat meningkatkan pemasaran produk lokal.

SARAN

Keberlanjutan program ini akan sangat bergantung pada komitmen masyarakat lokal dan admin
yang dipercayakan untuk mengelola akun Shopee Iroyudan. Maka dari itu diharapkan agar masyarakat
dan admin Shopee dapat terus berkomitmen dan berkolaborasi dengan baik dalam melakukan
penjualan produk lokal dan memanfaatkan akun Shopee yang telah disediakan.

Hal ini sesuai dengan penelitian dari Subekti dkk (2018), yang menyatakan bahwa pelaku
pemberdayaan tidak dapat langsung berpengaruh terhadap keberdayaan masyarakat. Melainkan harus
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diiringi dengan proses-proses lainnya termasuk tingkat motivasi dari peserta program pemberdayaan.
Keberlanjutan dari pengelolaan akun Shopee dan pemberdayaan masyarakat ini sangat diperlukan agar
hasil yang diperoleh masyarakat dalam meningkatkan taraf kesejahteraannya dapat berjalan dengan
optimal.
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